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K A T A P E N G A N T A R 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

tersusunnya buku komik ini yang memadukan unsur edukatif dan 

hiburan, serta disusun secara sistematis untuk memperkenalkan dunia 

komik kepada pembaca dari berbagai kalangan, khususnya mahasiswa 

sebagai calon guru SD yang nantinya dapat mengenalkan komik kepada 

anak-anak. 

Buku ini diawali dengan pengenalan konsep dasar komik, mulai dari 

pengertian, sejarah, jenis-jenis, hingga peran para komikus legendaris 

Indonesia yang telah mewarnai masa kejayaan komik nasional. Kami 

juga membahas elemen penting dalam komik, langkah-langkah 

membuat komik, serta potensi komik sebagai media pembelajaran yang 

efektif, kreatif, dan menyenangkan. 

Bagian utama dari buku ini menampilkan beragam contoh komik 

anak yang mengangkat tema-tema kehidupan sehari-hari, seperti liburan 

yang bermakna, liburan seru, kepedulian terhadap lingkungan, 

pentingnya toleransi, semangat berwirausaha, perjuangan bersama 

dalam menghadapi pandemi COVID-19, dan tentang sudut pandang. 

Setiap cerita dikemas dengan gambar menarik, bahasa ringan, dan pesan 

moral yang kuat untuk menumbuhkan empati, tanggung jawab, serta 

semangat kebersamaan. 

Sebagai penutup, buku ini juga dilengkapi dengan latihan membuat 

komik anak SD, yang dirancang untuk mengasah kreativitas dan 

mendorong pembaca menjadi pencipta cerita visual mereka sendiri. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan yang 

menyenangkan dan mendidik, tetapi menjadi sumber inspirasi untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam mendesain pembelajaran. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Selamat membaca, belajar, dan berkarya! 

 

Bandung, 30 Juni 2025 

Penulis 
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BAB I 
KONSEP KOMIK 

Pengertian Komik 
Komik menjadi salah satu jenis bacaan yang digemari 

masyarakat Indonesia dari berbagai usia, mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa (Aristawati dkk., 2020). Komik dikenal 

sebagai salah satu media cetak yang telah lama digunakan 

masyarakat untuk menyampaikan informasi (Pramudya Gunawan & 

Sujarwo, 2022). 

Menurut Nafala (2022) komik adalah bentuk karya seni visual 

yang menggabungkan elemen gambar dan teks. Hal ini selaras 

dengan Khaqi dan Heryanto (2021) bahwa komik merupakan 

rangkaian gambar yang disusun secara berurutan dengan tujuan 

menyampaikan informasi secara visual dan estetik kepada 

pembaca. Sedangkan, menurut Riwanto dan Wulandari (2018) 

komik merupakan susunan gambar yang disusun secara berurutan, 

memuat tokoh-tokoh dengan karakter tertentu dalam suatu alur 

cerita, serta bertujuan menyampaikan pesan dengan cara yang 

menghibur. Umumnya, komik dapat ditemukan dalam berbagai 

media cetak seperti majalah, koran, maupun buku. 



 

(Sumber gambar: Canva oleh Gemütlichkeit) 

 

Komik memiliki berbagai tujuan penting di luar mengenalkan 

budaya (Fitri, dkk., 2018), edukasi (Pranowo, 2020), dan 

penyampaian informasi (Mahendra dkk., 2021). Hal ini sejalan 

dengan Manengkey dkk. (2024) bahwa komik tidak semata-mata 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga berperan sebagai media 

untuk menyampaikan pesan moral, nilai-nilai edukatif, dan 

kebudayaan. Hal itu diantaranya: 

1. Meningkatkan minat baca dan motivasi belajar (Wired, 2011) 

2. Meningkatkan literasi dan kemampuan berpikir kritis (Phoon 

dkk., 2020; Fabillar dkk., 2024) 

3. Mewakili identitas budaya (Hanifa dkk., 2021) 

4. Meningkatkan komunikasi dan keterlibatan sosial (Phoon, dkk., 

2020) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komik 

merupakan perpaduan antara elemen gambar dan teks yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi dalam bentuk visual. 

Komik tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan 

moral, nilai-nilai edukatif, dan kebudayaan, tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan minat dan motivasi membaca, 

memperkuat literasi, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

merepresentasikan identitas budaya, serta memperkuat 

komunikasi dan keterlibatan sosial. 

https://www.canva.com/design/DAGo1eQ9FXM/eBtYHR_ZfGs2ewO_yywtBQ/edit


 
Sejarah Komik 

Pada masanya, komik lokal Indonesia pernah mencapai puncak 

popularitas dan menjadi salah satu hiburan utama bagi 

masyarakat. Kejayaan ini terjadi sebelum masuknya manga Jepang 

ke Indonesia. Komik humor berjudul Put On menjadi komik 

Indonesia pertama yang tercatat dalam sejarah. Karya ini dibuat 

oleh Kho Wan Gie, seorang komikus berdarah Tionghoa asal 

Indonesia (Agmasari & Prodjo, 2018). 

 

(Sumber gambar: Koransulindo.com, Hari Komik Nasional: Mengenang Komik Pertama di Indonesia, Put On) 



Berdasarkan artikel di Tirto.id (Saroh, 2017), karakter Put On 

digambarkan sebagai pemuda Tionghoa bertubuh tambun yang 

lugu dan hidup sederhana, merepresentasikan kehidupan 

masyarakat Tionghoa kelas menengah pada masa itu. 
 

 
(Sumber gambar: Firdausi, F. A. (2019). Kho Wan Gie dan jejak panjang komik humornya. Tirto.id. https://tirto.id/[link- 

lengkap-artikel) 

 

 

Menurut Hermanu (dalam Saroh, 2017), sebagian besar cerita 

dalam komik strip ini menggambarkan kisah hidup Put On, seorang 

tokoh yang kerap mengalami berbagai kesialan sepanjang 

hidupnya hingga akhirnya tidak pernah menikah. Kehidupan 

sehari-harinya dijalani bersama Encim Piang Nyong (ibunya), serta 

teman-temannya yaitu A Kiong, A Liuk, Oh Tek, dan gadis 

pujaannya, Dortji. 

Serial komik strip Put On awalnya terbit setiap hari Kamis di 

majalah Sin  Po hingga majalah tersebut ditutup pada masa 

pendudukan Jepang. Tokoh Put On kemudian kembali hadir pada 

tahun 1947 melalui majalah Pantja Warna, yang  merupakan 

kelanjutan dari Sin Po dan diterbitkan oleh perusahaan yang sama. 

Hingga saat itu, identitas ilustrator tokoh Put On masih belum 

diketahui secara pasti. 



 
Komikus-Komikus Legendaris 
Indonesia pada Masa Kejayaan 
Komik Nasional 

Pada era kejayaan komik Indonesia, terutama antara tahun 

1960-an hingga 1980-an, muncul banyak komikus berbakat yang 

karya-karyanya sangat berpengaruh dan dicintai masyarakat. 

Mereka tidak hanya menghadirkan hiburan, tetapi juga membentuk 

identitas budaya visual Indonesia melalui berbagai tema, mulai 

dari wayang, silat, hingga superhero lokal. Di antara komikus 

legendaris tersebut adalah: 

1. R.A. Kosasih 

(Sumber gambar: Gambar diambil dari Student Activity BINUS (Komik Indonesia Era 60–70an, April 2021) 

 

Sosok ini dikenal luas dengan julukan “Bapak Komik 

Indonesia.” Ia adalah Raden Ahmad Kosasih, yang lahir di Bogor 

pada tahun 1919. Berasal dari keluarga ningrat. Kosasih mendapat 

kesempatan menempuh pendidikan di Hollandsch-Inlandsche 

School (HIS). Semasa muda, ia gemar membaca literatur fiksi, 

dengan cerita Tarzan sebagai salah satu favoritnya. Kegemarannya 

terhadap bacaan inilah yang kemudian mengantarkannya ke dunia 

ilustrasi dan mengawali perjalanannya sebagai seorang komikus. 



Karya perdana A. Kosasih adalah Sri Asih, yang terbit pada 

tahun 1954 dan menjadi pelopor komik bertema wayang di 

Indonesia. Namanya semakin dikenal setelah ia sukses 

mengadaptasi cerita-cerita epik seperti Mahabharata (Nuriarta, 

2020) dan Ramayana (Royyana, 2024) ke dalam bentuk komik. 

Karya-karya ini bahkan sempat diterbitkan ulang oleh PT Elex 

Media Komputindo pada era 1990-an. 
 

 
(Sumber gambar: Nuriarta, I. W. (2020). Komik Mahabharata karya R. A. Kosasih sebagai media komunikasi massa. 

AMARASI: Jurnal Desain Komunikasi Visual, 1(2), 77–87. https://doi.org/10.59997/amarasi.v1i02.34) 

 

 

(Sumber gambar: Royyana, F. (2024). Studi historis komparatif desain panel pada komik Indonesia (Studi kasus: 

Komik Ramayana karya R. A. Kosasih dan Komik The Grand Legend Ramayana karya Is Yuniarto). DeKaVe, 17(2), 

Juli–Desember 2024. Jurnal DeKaVe (Institut Seni Indonesia Yogyakarta) 

https://doi.org/10.59997/amarasi.v1i02.34


2. Harya Suraminata atau Hasmi 
Gundala Putra Petir adalah tokoh superhero asli Indonesia 

yang diciptakan oleh Harya Suraminata, yang lebih dikenal dengan 

nama pena Hasmi, pada tahun 1969 (bukan 1962) (Fransiscus dkk., 

t.t.). Hasmi, yang lahir di Yogyakarta pada 25 Desember 1955, 

merupakan salah satu komikus paling berpengaruh dalam sejarah 

komik Indonesia. Selain Gundala, Hasmi juga menciptakan 

sejumlah karakter superhero lainnya, seperti: Pangeran Mlaar, 

Sembrani, Merpati, Kalong, Maza, Jin Kartubi. 
 

(Sumber gambar: Hasmi, pencipta Gundala Putra Petir (Boom Bastis, 2024)) 

 

3. Ganes Thiar Santosa 
Ganes Thiar Santosa atau lebih dikenal dengan nama pena 

Ganes TH. (lahir dengan nama Thio Thiauw San, 10 Juli 1935 – 10 

Desember 1995), merupakan salah satu  komikus legendaris 

Indonesia. Ia dikenal sebagai salah satu tonggak kejayaan komik 

nasional dan dijuluki sebagai salah satu dari "tiga dewa komik 

Indonesia" bersama Jan Mintaraga dan Teguh Santosa. Karya-karya 

Ganes TH.  sangat  populer dan  memikat hati pembaca komik 

Indonesia, terutama pada era 1970-an hingga 1980-an. Salah satu 

karya terkenalnya adalah Si Buta dari Gua Hantu, sebuah karakter 

utama dalam serial cerita silat yang ia ciptakan pada tahun 1967. 

Komik ini menjadi ikon dan mendapatkan tempat khusus di hati 

pembaca.  Karena  popularitasnya,  komik  ini  dicetak  ulang  pada 

tahun 2005 (sumber: lazone.id. dalam Nurdiansyah, 2024).   07  



 
(Sumber gambar: diambil dari artikel “Mengenal Ganes Thiar Santosa, Pencipta Si Buta dari Gua Hantu” (Indozone, 2025)) 

 
 

 

4. Taguan Hardjo 
Taguan Hardjo lahir di Suriname pada 6 November 1935. Ia 

merupakan generasi ketiga dari keluarga keturunan Jawa yang 

dibawa oleh pemerintah kolonial Belanda ke Suriname. Sejak 

kecil, Taguan tumbuh di lingkungan multikultural yang dihuni 

oleh komunitas dari berbagai bangsa, seperti Portugis, India, 

Tionghoa, Afrika, hingga Spanyol. Kehidupan di tengah masyarakat 

kosmopolit tersebut kelak menjadi sumber inspirasi yang 

memperkaya imajinasi dan kreativitasnya. 

Ketertarikan Taguan pada seni, khususnya komik, sudah terlihat 

sejak usia dini. Ia bahkan pernah mengoleksi komik dalam jumlah 

banyak, hingga dua peti penuh. Meskipun akhirnya koleksi 

tersebut dimusnahkan oleh ayahnya. Beruntung, ia memiliki 

seorang tante bernama Carmen de Tixier, keturunan Prancis, yang 

justru mendukung minatnya dan memberinya komik-komik 

berbahasa Inggris dengan latar cerita klasik Eropa. 



 
 

(Sumber gambar: aguan Hardjo, komikus “Cergam Medan” (Indozone, 2025)) 

 

Karier Taguan sebagai komikus dimulai setelah ia menikah 

pada tahun 1955 dan menetap di Medan. Pada masa itu, banyak 

surat kabar di Medan menampilkan komik, namun belum ada yang 

secara khusus menyasar pembaca anak-anak. Dari kebutuhan 

inilah, lahir tokoh komik anak ciptaannya: seekor tupai bernama 

Tjip, yang terinspirasi dari karakter-karakter ciptaan Walt Disney. 

Meski sempat menunjukkan prospek cerah dalam dunia komik 

Indonesia, masa produktif Taguan sebagai komikus tidak 

berlangsung lama. Menurunnya oplah komik Medan pada 

pertengahan 1960-an membuatnya beralih kembali ke bidang 

keahliannya semula, yakni teknik percetakan. 



 
Jenis-Jenis Komik 

Komik dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk penyajiannya, 

antara lain (Pratama dkk., 2022): 

1. Komik Strip 

Komik strip, terdiri atas beberapa 

panel pendek dan umumnya 

ditemukan dalam majalah atau surat 

kabar. 
 
 
 
 
 

 

(Sumber Gambar: Prayitno, N. A. (2024). 10 

komik strip ini gambarkan kejadian receh yang 

sering kamu alami. Popbela.) 

 

(Sumber Gambar: Hanun, A. N., dkk. (2018). 

Komik KKPK: Perpustakaan Misterius. Mizan 

Publishing.) 

 

 
2. Buku Komik 

Buku komik merupakan komik 

berseri yang diterbitkan secara 

berkala dan tersusun dalam 

beberapa volume yang terbagi 

menjadi chapter. 



3. Komik Web 

Komik web adalah bentuk komik berbasis digital dan diakses 

secara daring, menawarkan kepraktisan serta kemudahan 

distribusi tanpa proses cetak, sehingga sesuai dengan kebutuhan 

generasi digital saat ini. Contoh komik web adalah seperti gambar 

di bawah ini, yang dapat diakses melalui Pendidikan.id. 

 

(Sumber: Pendidikan.id. Komik pendidikan literasi) 

 

Komik dapat dibedakan berdasarkan tema cerita atau jenis 

genrenya, antara lain: 

1. Komik Humor dan Berpetualang 

Komik bergenre humor biasanya menyajikan kisah-kisah lucu 

yang dirancang   untuk  menghibur  dan   memancing  tawa 

pembacanya. Unsur kelucuan ini dapat disampaikan   melalui 

ilustrasi  visual  maupun  penggunaan  bahasa yang  jenaka. 

Sementara itu, komik  petualangan  berisi  kisah-kisah tentang 

pencarian, pembelaan, perjuangan, atau aksi-aksi yang dikemas 

dalam bentuk perjalanan penuh tantangan dan dinamika (Siregar 

& Siregar, 2021). 



 

 
2. Komik Biografi 

(Sumber: https://www.instagram.com/tahilalats/?hl=id) 

Komik biografi merupakan bentuk karya sastra yang 

mengisahkan perjalanan hidup tokoh nyata berdasarkan fakta 

sejarah. Dalam menganalisis komik biografi, dilakukan 

serangkaian langkah menurut Matawu dkk. (2021), mulai dari 

mengidentifikasi unsur-unsur struktural seperti penokohan, alur, 

tema, moral, ilustrasi, dan penggunaan bahasa, hingga 

mengevaluasi kontribusi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Nilai-nilai tersebut meliputi aspek pendidikan dan nilai-nilai 

personal yang relevan bagi anak. Setelah data diklasifikasikan 

berdasarkan kutipan cerita yang mewakili unsur-unsur tersebut, 

dilakukan analisis dan interpretasi mendalam untuk memahami 

makna serta pesan yang ingin disampaikan oleh komik biografi. 

Hasil akhirnya adalah kesimpulan menyeluruh mengenai struktur 

naratif dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya tersebut. 

Gambar berikut merupakan contoh komik biografi yang dapat 

diakses melalui platform Webtoon. 

 
 
 
 
 
 
 

 
(Sumber: https://www.webtoons.com/id/canvas/biografi-bj-habibie/list?title_no=429694&webtoon-platform- 

redirect=true) 

http://www.instagram.com/tahilalats/?hl=id)
http://www.webtoons.com/id/canvas/biografi-bj-habibie/list?title_no=429694&webtoon-platform-


 

 
(Sumber: Pendidikan.id. Komik 

pendidikan literasi) 
 

(Sumber: Kompasiana.com) 

 

(Sumber: Marvel Database) 

3. Komik Edukasi 

Komik edukasi memiliki peran penting 

dalam membangkitkan minat belajar peserta 

didik. Dengan pendampingan dari guru, 

komik dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk memperkenalkan layanan bimbingan 

serta menstimulasi rasa ingin tahu peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Pranowoa, 

2020). 

 

 
4. Komik Wayang 

Komik wayang merupakan salah satu jenis 

komik khas Indonesia yang mengadaptasi 

cerita dari epos Mahabharata dan Ramayana, 

baik dalam versi India maupun versi lokal 

yang telah dikenal luas oleh masyarakat 

Indonesia. Komik ini mencapai masa 

kejayaannya pada pertengahan 1950-an 

hingga awal 1960-an. Umumnya, komik 

wayang mengusung tema kepahlawanan, 

yang bertujuan membangkitkan semangat 

heroik dalam diri pembacanya (Gina, 2022). 

5. Komik Tahunan 

Komik tahunan, yang dikenal juga dengan 

istilah annual comic (Van As, 2020), 

merupakan jenis komik yang dirilis secara 

berkala setahun sekali. Penerbitan jenis 

komik ini umum dilakukan oleh perusahaan 

besar seperti Marvel Comics dan DC Comics. 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.kompasiana.com%2Fsutiono%2F609f4b368ede4842524b6953%2Fkomik-wayang-buku-kesayanganku&psig=AOvVaw2GmNijdSapXdoWoj-vhKFo&ust=1750234482320000&source=images&cd=vfe&opi=89978449&ved=0CBcQjhxqFwoTCIDthdeB-I0DFQAAAAAdAAAAABAE


 
Ciri-Ciri Komik 

Komik merupakan media visual yang memadukan gambar dan 

teks serta memiliki ciri khas yang membedakannya dari bacaan 

lainnya. Menurut Arsyad (2014) (dalam Siregar & Siregar, 2021), 

komik memiliki lima ciri-ciri utama, yaitu: 

1. Mampu membangun keterlibatan emosional pembaca dengan 

tokoh utama; 

2. Mengandung unsur humor yang lugas dan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh khalayak umum; 

3. emakai bahasa percakapan sehari-hari untuk menjangkau 

pembaca secara lebih efektif; 

4. Menyajikan perilaku tokoh secara sederhana untuk 

mempermudah pemahaman nilai moral dalam cerita; dan 

5. Bersifat heroik, yaitu mengarahkan pembaca untuk mengagumi 

tokoh utama sebagai pahlawan. 

Adapun menurut Mulyati (2016) komik memiliki sejumlah ciri 

khas yang membuatnya efektif dalam menyampaikan cerita kepada 

pembaca, yaitu diantaranya: 

1. Komik hadir sebagai media bercerita yang bisa membangun 

keterlibatan emosional pembaca dengan tokoh di dalamnya. 

2. Bahasa yang digunakan biasanya adalah bahasa sehari-hari, 

sehingga terasa akrab dan mudah dipahami. 

3. Komik sering memuat unsur kepahlawanan yang dapat 

menumbuhkan sikap heroik dalam diri pembacanya. 

4. Karakter dalam komik biasanya digambarkan secara sederhana 

agar sifat dan peran tokohnya lebih mudah dipahami. 

5. Komik juga sering menyajikan humor yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah diterima oleh 

berbagai kalangan. 



 
Fungsi Komik 

 

Komik bukan hanya perpaduan gambar dan teks, melainkan 

memiliki fungsi. Perpaduan visual dan naratif ini memungkinkan 

komik untuk menyampaikan pesan secara lebih menarik, 

komunikatif, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan 

pembaca. Fungsi komik antara lain: 

1. Komik dapat berfungsi sebagai media komunikasi visual yang 

efektif dalam pembelajaran (Waluyanto, 2006). 

 Komik berfungsi sebagai media pembelajaran (Syarifuddin, 

2016; Dewi & Surur, 2021). 

  Komik berfungsi juga sebagai bahan ajar (Fajriah & 

Anggereini, 2016; Danaswari dkk., 2013; Azizul dkk., 2020). 

2. Komik dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi promosi 

yang efektif dalam media sosial karena sifat visualnya yang 

menarik perhatian audiens (Kusuma Putra & Yasa, 2019). 

3. Komik dapat digunakan sebagai media dakwah karena mampu 

menyampaikan pesan agama secara visual dan menarik (Adilah 

dkk., 2019). Keterangan gambar membantu memperjelas makna 

gambar yang ditampilkan dan mencegah terjadinya 

kesalahpahaman. 

4. Komik sebagai media informasi (Santoso & Bezaleel, 2018; 

Ansari dkk., 2020). 

5. Komik sebagai karya sastra bergambar (Soedarso, 2015). 

6. Komik sebagai bentuk budaya kreatif untuk perkembangan 

sastra (Janah, 2021). 



 

BAB II 
ELEMEN KOMIK 

Apa saja elemen komik? 

Sesuai dengan perannya, komik memiliki sejumlah elemen 

visual yang khas. Wang dan Zhang (2015) (dalam Yuliaqanita dkk., 

2024) mengemukakan bahwa komik terdiri atas beberapa elemen 

penting, antara lain: 
 

 

1. Panel 

Panel yaitu ruang berbentuk 

kotak yang memuat ilustrasi 

dan teks. 

2. Sudut Pandang 

Sudut pendang yaitu arah 

pengambilan gambar yang 

bervariasi untuk menciptakan 

kesan dramatik. 



  

3. Parit 

Parit yaitu ruang kosong 

antara panel yang 

memberikan ruang imajinasi 

bagi pembaca. 
 

5. Bunyi Huruf 

Bunyi huruf atau 

onomatopeyang berfungsi 

menambah efek dramatis pada 

adegan. 

7. Cerita 

Cerita menjadi inti dari 

komik karena menggabungkan 

teks dan gambar. 

4. Balon Kata 

Balon kata digunakan sebagai 

sarana dialog antar tokoh. 
 

 

6. Ilustrasi 

Ilustrasi merupakan 

visualisasi untuk memperjelas 

makna tertentu. 

 

8. Splash 

Splash yaitu panel besar atau 

halaman yang berfungsi sebagai 

pembuka atau penanda bagian 

penting. 



  

9. Garis Gerak (Speed Lines), 

Garis gerak menunjukkan 

gerakan tokoh atau objek. 

10.  Symbolia atau Simbol/Ikon 

Simbol memperkuat ekspresi 

dan adegan. 
 

 

11. Storytelling 

Storytelling (Teknik Bercerita) 

yaitu kemampuan menyampaikan 

pesan atau cerita secara runtut 

melalui alur atau plot. 



 

BAB III 
LANGKAH-LANGKAH  
MEMBUAT KOMIK 

Bagaimana cara membuat 
komik? 

 

(Sumber: Gramedia Blog 

Nama komik Si Juki sudah tidak asing bagi masyarakat 

Indonesia, terutama penggemar kartun, komik, dan animasi. 

Karakter ini dikenal melalui komik bertema keseharian, seperti 

kehidupan mahasiswa, interaksi sosial, hingga isu nasional yang 

dikemas dengan humor khas dan mudah dipahami pembaca (Naila, 

2024). 

Meski populer, perjalanan Si Juki tidak terjadi secara instan. 

Butuh proses panjang hingga akhirnya meraih prestasi dan 

membuktikan komik serta animasi lokal mampu bersaing. 



Berdasarkan hal tersebut, komik tidak hanya dibuat dengan 

menyusun gambar semata, tetapi harus melalui langkah-langkah 

yang tepat agar isi cerita dan penyajiannya selaras dengan tujuan 

penulis. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam membuat 

komik: 

1. Menentukan Tema atau Genre 

Tema atau genre dalam komik memegang peranan penting 

karena menjadi unsur utama yang menentukan arah cerita. Tema 

biasanya muncul dari ide awal yang telah dirancang sebelumnya 

sebagai dasar pengembangan alur dan isi cerita (Cahyana & 

Marlini, 2018). Contoh tema komik seperti berpetualangan, humor, 

edukasi atau genre lainnya. 

2. Menentukan Tokoh dan Karakter 

Dalam pembuatan cerita komik, tokoh atau karakter memegang 

peranan penting dalam menyampaikan pesan serta informasi yang 

mencerminkan inti cerita. Desain karakter dari sebuah komik, 

harus memiliki keunikan agar mudah dikenali dan diingat. 

Karakter dalam komik dan animasi tidak hanya berperan sebagai 

tokoh yang menjalankan cerita, tetapi juga menjadi simbol 

ideologi dari penciptanya. Karakter dirancang agar mampu 

menyampaikan pesan kepada pembaca secara dekat dan efektif 

melalui bahasa visual. Tanpa disadari, karakter memainkan peran 

sentral sebagai penyampai pesan dan gagasan dari pembuat 

komik, dan kesuksesan sebuah komik atau animasi sering kali 

bergantung pada kekuatan karakternya (Tillman, 2011, dalam 

Soedarso, 2015). Hal ini nampaknya selaras dengan Nafala (2022) 

pewarnaan yang bebas dalam komik menjadikan tokoh-tokohnya 

tampak hidup dan lebih ekspresif bagi pembaca. Oleh karena itu, 

penting dalam menentukan tokoh serta karakater dalam sebuah 

komik. 

3. Menentukan Alur Cerita 

Alur cerita atau plot merupakan rangkaian peristiwa yang 

tersusun secara runtut dan membentuk kesatuan cerita utuh. Alur 

berperan penting dalam menumbuhkan rasa penasaran pembaca 

sehingga mendorong mereka untuk terus mengikuti jalannya 

cerita hingga akhir (Fiska, n.d.). 



4. Pembuatan Sketsa 

Setelah menentukan tema, merancang tokoh atau karakter, serta 

menyusun alur cerita, langkah selanjutnya adalah pembuatan 

sketsa. Sketsa awal dapat dilakukan secara manual menggunakan 

pensil (Wardana, 2024) maupun secara digital menggunakan 

perangkat seperti laptop dan aplikasi gambar, contohnya Wacom 

Intuos (Prayoga, 2020). Pada tahap ini, fokus utama adalah 

mengatur komposisi panel dan posisi karakter tanpa perlu terlalu 

memperhatikan detail. 

5. Penentuan Warna 

Warna merupakan salah satu elemen penting dalam komik 

karena mampu memperdalam pengalaman membaca dan 

memberikan ruang yang lebih luas untuk eksplorasi serta ekspresi 

visual, misalnya pada komik digital (Yonkie & Nugroho, 2017). 

Teknik dan karakteristik pewarnaan dalam komik sangat beragam 

dan biasanya disesuaikan dengan suasana maupun genre cerita 

yang diangkat. 

Media yang digunakan turut menentukan metode pewarnaan; 

pada komik manual, proses pewarnaan dapat dilakukan dengan 

pensil warna, spidol, atau krayon. Sedangkan untuk komik digital, 

pewarnaan dilakukan menggunakan beragam fitur dalam aplikasi 

desain. 

Penting bagi pembuat komik untuk mencocokkan warna dengan 

karakter tokoh yang ditampilkan. Sebagai contoh, tokoh Bawang 

Merah dalam cerita "Bawang Merah dan Bawang Putih" kerap 

digambarkan mengenakan warna merah yang mencerminkan sifat 

pemarah dan jahat, sedangkan Bawang Putih cenderung memakai 

warna putih yang merepresentasikan kelembutan dan kebaikan. 

Dengan demikian, pemilihan warna tidak hanya berfungsi sebagai 

elemen estetika, tetapi juga memperkuat penyampaian karakter 

dan menarik minat pembaca. 



 

(Sumber Gambar: Balita baca komik cerita rakyat Bawang Merah dan Bawang Putih (boardbook) oleh Solikhatul 

Fatonah Kurniawati, diterbitkan oleh Bhuana Ilmu Populer (BIP), 24 November 2021) 

 

5. Membuat Panel Komik (Kotak Teks) 

Sama halnya dengan alur dalam cerita komik, panel komik 

merupakan susunan kotak yang memuat teks dan gambar serta 

berfungsi mengatur jalannya narasi. Panel memiliki peran penting 

sebagai panduan membaca bagi pembaca. Oleh karena itu, panel 

dirancang sedemikian rupa agar pembaca lebih mudah mengikuti, 

menikmati, dan memahami alur cerita yang disampaikan melalui 

komik (Putra & Kristina, 2020). 

6. Penentuan Amanat 

Amanat merupakan pesan moral yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca melalui karya sastra. Pesan ini 

biasanya mengandung nilai-nilai atau nasihat yang berkaitan 

dengan norma dan aturan sosial yang berlaku di masyarakat. 

(Putra & Burhanudin, 2022). 

Misalnya, pada bagian akhir sebuah cerita komik, dapat 

ditemukan pesan eksplisit seperti "Janganlah membuang sampah 

sembarangan, karena sejatinya Allah menyukai hal-hal yang 

bersih". Pesan semacam ini merupakan bentuk amanat yang ingin 

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Akan tetapi, tidak 

semua pesan disampaikan secara langsung. Beberapa amanat 

disampaikan secara tersirat dan hanya dapat dipahami setelah 

pembaca menyelesaikan cerita secara keseluruhan. 



 

BAB IV 
KOMIK DALAM 
PEMBELAJARAN 

Bagaimana komik dalam 
pembelajaran? 

 
 

 
 

 
 

(Sumber gambar: Gambar: Komik Kipin di Mading 

(KODING) (Pendidikan.id, 2024) 

Komik dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran 

yang efektif karena mampu 

membangkitkan motivasi dan 

minat belajar peserta didik. 

Komik mendorong peserta 

didik untuk membaca dan 

mengembangkan imajinasi 

(Meirisa S, 2022). 

 
Hal ini selaras dengan Irnawati dkk. (2024) media komik 

diharapkan dapat membantu meningkatkan minat baca peserta 

didik. Perpaduan yang menarik antara visual dan teks pada komik, 

mampu menarik perhatian serta merangsang imajinasi peserta 

didik. 



Pernyataan bahwa komik merupakan media pembelajaran yang 

efektif diperkuat oleh berbagai hasil penelitian. Ikhwan (2024) 

menemukan bahwa komik edukatif yang dikembangkan 

memperoleh nilai 87,5% dari ahli media dan 90% dari ahli materi 

dengan kriteria “sangat layak.” Penilaian pendidik menunjukkan 

rata-rata skor 90,25%, sementara respon peserta didik pada uji 

kelompok kecil mencapai 96,27% dan uji kelas terbatas sebesar 

93,13%, yang juga tergolong sangat layak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa komik edukatif dapat digunakan secara 

efektif dalam proses pembelajaran. 
 

(Sumber gambar: Canva oleh Satrio Ramadhan) 

 

Sementara itu, penelitian oleh Pangriptaningrum dkk. (2024) 

menyimpulkan bahwa penggunaan komik terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat baca peserta didik pada kelas rendah. Begitu 

juga pada kelas tinggi (Lailaturohmah & Lestari, 2024). 

Antusiasme peserta didik dan tanggapan positif dari guru 

memperlihatkan bahwa elemen visual yang menarik dalam komik 

sangat membantu dalam proses belajar. 

Penelitian lainnya oleh Widayati dkk. (2023) juga menegaskan 

bahwa media komik mampu meningkatkan berbagai aspek dalam 

pembelajaran, seperti hasil belajar, motivasi, kemandirian, 

keterampilan membaca, kemampuan berbahasa, berpikir kritis, 

hingga keterampilan menulis. 



Hal ini sejalan dengan Budiarti dan Haryanto (2016) 

menunjukkan bahwa penggunaan media komik dalam 

pembelajaran berdampak positif dan signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar Bahasa Indonesia serta keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik. Komik dinilai efektif 

membantu peserta didik lebih tertarik dan memahami materi 

bacaan. 

Hal ini sejalan pula dengan temuan Suparmi dkk. (2024) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan buku komik sebagai media 

pembelajaran mampu meningkatkan motivasi peserta didik. Selain 

itu, komik juga membantu pemahaman terhadap topik yang 

diajarkan serta menumbuhkan sikap positif terhadap proses 

belajar karena penyajiannya yang menarik dan interaktif. Selain 

itu, hasil penelitian dari Murningsih (2021) merekomendasikan 

penggunaan komik berkarakter sebagai alternatif media 

pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman materi serta 

meningkatkan fokus dan motivasi belajar peserta didik. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Mekalungi dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa komik, terutama pada era saat ini digital dan 

diintegrasikan dengan kearifan lokal terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan literasi membaca sekaligus 

membangun rasa percaya diri peserta didik sekolah dasar. Temuan 

ini juga merekomendasikan pemanfaatan komik digital sebagai 

media pembelajaran yang inovatif dan relevan, sekaligus 

mendorong dilakukannya penelitian lanjutan dalam berbagai 

konteks pendidikan untuk memaksimalkan manfaatnya. 

Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa penerapan 

media komik memberikan implikasi positif dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia ataupun pada pembelajaran lain, sekaligus 

berkontribusi dalam meningkatkan literasi peserta didik.Oleh 

karena itu, pada halaman selanjutnya akan ditampilkan contoh- 

contoh komik yang telah dibuat oleh mahasiswa PGSD Universitas 

Pasundan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan edukatif. 



 

BAB V 
CONTOH KOMIK 
ANAK 

Apa saja contoh-contoh 
komik anak? 

 
1. Liburan yang Bermakna 

Komik ini bercerita tentang liburan ke pantai yang terganggu 

oleh banyaknya sampah berserakan. Kisah ini menyampaikan 

pesan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, khususnya di 

pantai, agar tidak merusak ekosistem dan membahayakan hewan 

laut. Komik tersebut termasuk ke dalam komik edukatif berbasis 

pendidikan karakter dan lingkungan. 

Jenis komik ini tidak hanya menyampaikan informasi atau 

pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral seperti 

tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan, dan empati, 

yang merupakan bagian penting dari penguatan profil pelajar 

Pancasila. 



 



 



 

2. Liburan Seru 

Komik ini bercerita tentang liburan yang seru bersama teman- 

teman, khususnya melalui kegiatan perlombaan layangan. Dalam 

cerita tersebut, tergambar dengan jelas dinamika perlombaan, di 

mana selalu ada yang menang dan ada yang kalah. Namun lebih 

dari sekadar kompetisi, komik ini mengajarkan nilai-nilai penting 

seperti sportivitas dan kebersamaan. 

Komik ini termasuk ke dalam komik edukasi dan hiburan bagi 

anak-anak, karena: 

 Memberikan hiburan melalui alur cerita yang ringan, 

menyenangkan, dan dekat dengan kehidupan anak-anak. 

 Mengedukasi anak dalam memahami pentingnya menerima 

kemenangan dan kekalahan dengan lapang dada. 

 Memperkenalkan budaya lokal, yaitu permainan layangan yang 

merupakan bagian dari tradisi permainan rakyat Indonesia. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Anak-Anak,liburan sekolah sudah tiba, jangan 

lupa manfaatkan waktu kalian dengan kegiatan 

yang bermanfaat ya selama liburan! 
 
 
 
 
 
 

 
Budi don siti sedang berjalan pulang menuju rumah 

 



kalau aku sih bakal main bola setiap hari 

dan nanti aku akan menjadi striker terbaik 

di kampung! 

akhirnya budi,siti dan edo pulang bersama 

sambil bencengkrama di setiap jalan pulang 

membahas seal libur sekolah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Haha, aamiin semoga ya din! 
 

 
aku malah mau ikut kelas melukis, aku 

mau belajar bikin karya seni. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Wah, iya bener juga! 

pasti liburan kita tambah seruu! 

hmm kira kira lomba apa yaa... 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

eh temen temen, gimana kale liburan ini kita 

bikin sesuatu bareng,kaya main di sungai atau 

bikin lomba gitu 

 

 
31 

ngan aja? 

paling tinggi 

imana? 
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3. Sampahku, Tanggung Jawabku 
Komik ini bercerita tentang pentingnya tanggung jawab pribadi 

terhadap sampah, dengan tokoh utama yang memiliki kebiasaan 

membuang sampah sembarangan, baik di sekolah, di rumah, 

maupun di tempat bermain. Akibat dari perilakunya tersebut, ia 

mengalami mimpi buruk yang menggambarkan dampak negatif 

dari sampah yang tidak dikelola dengan baik. Hingga akhirnya ia 

sadar akan perbuatan tersebut. 

Komik ini termasuk ke dalam komik edukasi, sebagaimana komik 

sebelumnya, karena: 

 Menyampaikan pesan moral dan nilai lingkungan hidup secara 

sederhana dan visual, sehingga mudah dipahami anak-anak. 

  Mendorong perilaku positif sejak dini, yaitu membuang 

sampah pada tempatnya dan memiliki tanggung jawab 

terhadap kebersihan lingkungan. 



 

 



 

4. Menghargai Perbedaan itu Indah 
Komik ini mengangkat tema menghargai perbedaan dan 

pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh 

utama dalam cerita ini baru saja pindah ke sekolah baru, namun di 

hari pertama ia merasa sedih karena teman-temannya 

memperbincangkan penampilannya yang berbeda. Saat pulang, 

orang tuanya memberikan penguatan dan dukungan emosional. 

Keesokan harinya, guru di sekolah menjelaskan kepada seluruh 

peserta didik tentang pentingnya menghargai keberagaman. 

Komik ini merupakan komik edukasi, karena mengajarkan nilai- 

nilai penting seperti toleransi, empati, dan saling menghargai 

perbedaan secara visual dan naratif yang mudah dipahami. Komik 

ini juga mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam 

dimensi: 

 Berkebinekaan Global: menghargai perbedaan budaya, agama, 

ras, dan gaya hidup. 

 Gotong royong dan berpikir kritis: memahami pentingnya 

keberagaman. 



budaya sena kebiasaan yang berbeda dari kebanyakan anak-anak di 
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Setelah selesai Arya langsung pergi ke 

kelasnya, begitupun dengan yang lain 
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Setibanya Alya di kantin, ia langsung 
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5. Belajar Berwirausaha 

Komik ini mengisahkan tentang pembelajaran wirausaha di 

sekolah, di mana guru memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik mengenai arti dan tujuan wirausaha. Peserta didik 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam menyampaikan ide-ide 

mereka. 

Komik ini merupakan komik edukasi, karena menyampaikan 

materi pembelajaran secara visual dan menyenangkan tentang 

konsep wirausaha. Komik ini menumbuhkan Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya dalam dimensi: 

 Bernalar kritis: peserta didik dilatih berpikir logis dan kreatif 

melalui ide-ide usaha. 

 Mandiri: mendorong peserta didik untuk belajar memiliki 

inisiatif dan bertanggung jawab atas gagasan mereka. 

 Kreatif: ide-ide usaha yang muncul dari peserta didik 

menggambarkan daya cipta dan inovasi. 



 
 
 
 
 

 
 

 
{Anak yang penasaran dan 

bersemangat untuk belajar) 

"BUDI" 
( Teman Ali yang lebih pendiam, 

namun sangat pintar) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
"BU SARI" 

( Guru yang menyenangkan 
{ Teman Sekolah Ali dan Budi) 

dan bijaksana ) 
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6. Kasuari dan Dara Mahkota 
Dalam cerita ini, burung kasuari digambarkan serakah dan 

sombong hingga menantang burung mahkota. Karena 

kesombongannya, ia mengalami kecelakaan lalu diselamatkan oleh 

teman-temannya. Dari peristiwa itu, kasuari sadar dan meminta 

maaf. 

Komik ini termasuk fabel edukatif, yaitu cerita bermuatan moral 

dengan tokoh hewan yang mencerminkan perilaku manusia. Jenis 

komik ini cocok untuk anak-anak karena pesan moral disampaikan 

secara ringan dan menarik. Ide cerita diadaptasi dari Tema 8: 

Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV SD/MI Kurikulum 2013 Revisi 

2017, serta video YouTube "Kasuari dan Dara Mahkota" oleh Susilo 

Adi Prasetyo. 
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melihat sikap Kosuari yang semakin 

serokah burung-burun9 pun moroh don 
mencari ca.ra agar Kasua.ri sadar dari 

sifot buruknya 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 

 

7. Bersatu Melawan Corona 

Komik ini mengangkat kisah pengalaman seorang peserta didik, 

Andi, sebelum dan saat awal merebaknya pandemi Covid-19. 

Cerita bermula dari permintaan guru agar peserta didik 

menceritakan liburan mereka, namun berubah menjadi ketegangan 

saat Andi dan keluarganya menyaksikan berita tentang virus 

Covid-19. Komik ini menggambarkan situasi nyata saat itu, di 

mana kegiatan belajar-mengajar dihentikan demi keselamatan 

bersama. 

Komik ini bersifat reflektif dan edukatif, karena: 

 Mengajarkan peserta didik tentang perubahan sosial akibat 

pandemi. 

 Menyampaikan informasi penting terkait protokol kesehatan 

secara ringan dan visual. 

 Membangun kesadaran akan pentingnya syukur dan kesehatan 

sebagai anugerah Tuhan. 



Meskipun pandemi telah berlalu, komik seperti ini masih relevan 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk: 

 Mengajarkan literasi kesehatan 

 Membangun karakter tangguh dan adaptif pada peserta didik 

 Mengarsipkan pengalaman kolektif yang menjadi bagian dari 

sejarah pendidikan di Indonesia 
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8. Cerita dan Sudut Pandangku 

Komik ini menceritakan tiga sahabat dengan karakter dan minat 

berbeda yang sempat berselisih karena dua di antaranya lupa 

pelajaran. Salah satu teman kesal karena merasa tidak dihargai, 

namun akhirnya mereka berdamai dan saling memahami. 

Komik ini termasuk komik edukatif berisi muatan sosial- 

emosional, sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila, khususnya: 

 Berkebinekaan global (menerima perbedaan), 

  Berpikir kritis (menghargai dan mengelola emosi), 

 Bergotong royong (saling membantu dan mengingatkan). 

Dengan penyajian ringan dan kontekstual, komik ini efektif untuk 

menumbuhkan empati dan komunikasi sehat di kalangan siswa SD. 
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LLAATTIIHHAANN 

MMEEMMBBUUAATT KKOOMMIIKK 

AANNAAKK 
Tanggal : 

 

 

Mari Berlatih Membuat komik! 
 

 
Petunjuk Pengerjaan: 

1. Bacalah dan pahami setiap 

instruksi dengan saksama. 

2. Kerjakan tugas ini secara 

berkelompok (3–4 orang per 

kelompok). 

3. Gunakan kreativitas kalian 

dalam menentukan tema, 

cerita, dan menggambar komik. 

4. Tugas ini akan dikumpulkan dan 

dipresentasikan di depan kelas. 

 

Soal! 

 
Pilihlah salah satu jenis topik di bawah ini! 

Beri tanda centang pada lingkaran topik yang kamu pilih. 

Komik Kartun yang menekankan humor dan gaya 

gambar yang sederhana. 

Komik Humor dan Petualangan. 

Komik Edukasi yang menjelaskan pelajaran di sekolah 

atau tentang sains. 

Komik Wayang yang menampilkan cerita-cerita 

pewayangan. 

Komik Superhero menampilkan karakter utama dengan 

kekuatan yang super untuk bertarung melawan 

penjahat. 

Hari : 
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Kembangkan ide ceritamu! 

Tentukan unsur berikut untuk komik yang akan dibuat: 

Tema : ....................................................................................... 

Tokoh/karakter : ...................................................................... 

...................................................................... 

...................................................................... 

...................................................................... 

Alur cerita singkat (awal, tengah, dan akhir) : 

a. Awal : ..................................................................................... 

..................................................................................... 

..................................................................................... 

b. Tengah : ................................................................................ 

................................................................................ 

................................................................................ 

c. Akhir : ..................................................................................... 

..................................................................................... 

..................................................................................... 

Amanat atau pesan moral yang ingin disampaikan : 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

 
Buatlah judul komik yang sesuai dengan jenis komik dan 

tema yang telah kamu tentukan! 
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Buatlah gambaran isi komikmu! 

Gambarlah kerangka cerita komik pada kolom di 

bawah ini. 

Gunakan panel-panel sederhana (misalnya 4–6 

panel) untuk menunjukkan alur cerita dari awal, 

tengah, hingga akhir. 

Tambahkan balon percakapan, ekspresi wajah 

tokoh, dan latar tempat untuk mendukung cerita. 
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KESIMPULAN 
Komik merupakan salah satu jenis bacaan yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan usia, mulai dari 

anak-anak hingga orang dewasa. Komik hadir sebagai media visual 

yang menggabungkan elemen gambar dan teks untuk 

menyampaikan informasi, cerita, maupun pesan moral dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami. 

 
Fungsi komik sangat beragam, mulai dari media hiburan, 

komunikasi visual, hingga sarana edukasi. Dalam konteks 

pembelajaran, komik mampu meningkatkan minat baca, 

memperkuat literasi, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 

serta menjadi media efektif dalam menyampaikan pesan moral 

dan nilai-nilai kehidupan. Komik juga dapat merepresentasikan 

identitas budaya, mendorong inklusi, dan mempererat komunikasi 

sosial antar pembaca. 

 
Sejarah komik Indonesia mencatat masa kejayaan sebelum 

masuknya manga Jepang, di mana komik lokal seperti Put On 

menjadi pelopor komik nasional. Tokoh-tokoh legendaris seperti 

R.A. Kosasih, Ganes Thiar Santosa, dan Taguan Hardjo turut andil 

dalam membangun dunia komik Indonesia yang sarat akan budaya 

lokal dan nilai-nilai luhur bangsa. 

 
Jenis-jenis komik pun sangat beragam, baik berdasarkan 

bentuknya (komik strip, buku komik, web komik) maupun 

berdasarkan tema ceritanya (komik humor dan petualangan, komik 

biografi, komik edukasi, komik wayang, dan komik tahunan). 

Komik memiliki ciri khas yang kuat, seperti penggunaan bahasa 

sehari-hari, penggambaran tokoh yang sederhana, unsur humor 

yang lugas, serta karakteristik heroik yang membangun 

keterlibatan emosional pembaca. 



Elemen-elemen penting dalam komik meliputi panel, balon kata, 

ilustrasi, sudut pandang, garis gerak (speed lines), simbol, dan 

teknik bercerita (storytelling). Dalam proses pembuatannya, komik 

memerlukan tahapan seperti penentuan tema atau genre, karakter, 

alur, sketsa panel, pemilihan warna, hingga penyampaian amanat. 

 
Dalam pembelajaran, komik terbukti menjadi media yang efektif 

untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian yang dicantumkan 

pada buku komik ini. 

 
Beberapa contoh komik anak dalam buku ini, seperti Liburan 

yang Bermakna, Sampahku, Tanggung Jawabku, Menghargai 

Perbedaan Itu Indah, Bersatu Melawan Corona, serta Cerita dan 

Sudut Pandangku. Masing-masing komik menyajikan sudut 

pandang, karakter, dan amanat yang berbeda-beda, memperkaya 

pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai kehidupan. 

 
Dengan demikian, buku membuat komik SD ini tidak hanya 

menjadi sumber inspiratif bagi mahasiswa PGSD ketika membuat 

cerita anak, namun sebagai sarana hiburan, di dalamnya 

menyampaikan nilai budaya, dan membangun karakter generasi 

muda melalui pendekatan visual yang menyenangkan, mudah 

dipahami dan bermakna. 
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Belajar 
Membuat Komik Anak SD 

Komik adalah media visual yang menggabungkan gambar dan teks untuk 

menyampaikan cerita, informasi, atau pesan moral dengan cara menarik 

dan mudah dipahami. Komik memiliki banyak manfaat, khususnya bagi 

guru dan mahasiswa calon guru SD yang nantinya akan menggunakannya 

sebagai media pembelajaran untuk peserta didik. 
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T E N T A N G B U K U 
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Diharapkan, kehadiran buku ini dapat menumbuhkan 
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